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Abstract. The braking system for motorized vehicles is very important and functions to slow down speed. So the braking 

system is something that must be considered for driving safety. There are two types of braking systems on motorbikes 

based on the mechanism, namely braking using discs and drums. One of the causes of road accidents is because the 

brakes overheat, resulting in a failure in the braking system which results in the brakes failing. Therefore, this 

research is about the design of monitoring temperature and speed on motorcycle brake discs based on Google Sheet. 

Which uses the MLX90614 sensor as a temperature sensor and the E18-D80NK sensor as a speed sensor and the 

NodeMCU ESP8266 as a microcontroller. The two sensors are programmed to provide information so that the brake 

temperature does not overheat and to turn on the buzzer if the temperature and speed reach/exceed predetermined 

values. The buzzer will turn on when the temperature on the brake disc reaches ˃65°C and when the speed reaches 

120rpm. 
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Abstrak. Sistem pengereman untuk kendaraan bermotor sangat penting yang berfungsi untuk memperlambat kecepatan. 

Sehingga sistem pengereman menjadi salah satu yang harus diperhatikan untuk keselamatan berkendara. Sistem 

pengereman pada sepeda motor ada dua jenis berdasarkan mekanismenya yaitu pengereman menggunakan cakram 

dan tromol. Salah satu penyebab kecelakaan di jalan yaitu karena rem mengalami overheat sehingga kegagalan pada 

sistem pengereman yang mengakibatkan rem blong. Oleh karena itu penelitian ini tentang rancang bangun 

monitoring suhu dan kecepatan pada cakram rem sepeda motor berbasis google sheet. Yang menggunakan sensor 

MLX90614 sebagai sensor suhu dan sensor E18-D80NK sebagai sensor kecepatan serta NodeMCU ESP8266 sebagai 

mikrokontroller. Kedua sensor tersebut diprogram untuk memberi informasi agar suhu rem tidak sampai overheat 

dan menyalakan buzzer apabila suhu dan kecepatan mencapai / melebihi nilai yang telah ditentukan. Buzzer akan 

menyala apabila suhu pada rem cakram mencapai ˃65°C dan apabila kecepatan mencapai 120rpm. 

Kata Kunci - Monitoring, Overheat, NodeMCU ESP8266, Sensor MLX90614, Sensor E18-D80NK

I. PENDAHULUAN  

 Rem kendaraan adalah bagian penting. Kendaraan dapat melambat dan berhenti berkat sistem rem. Oleh 

karena itu, komponen sistem harus mampu mengurangi kecepatan kendaraan pada semua tingkat kecepatan, beban, 

dan permukaan jalan. Temperatur kerja komponen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengereman 

saat terjadi [1]. Overheating, atau suhu kerja yang berlebihan, dapat menyebabkan kegagalan rem karena kinerja rem 

menurun. Kendala yang sering mempengaruhi rem seperti rem blong bisa berakibat fatal dan menyebabkan kecelakaan 

[2].  

 Persentase kecelakaan terjadi di jalan provinsi sekitar 60% dan 40% terjadi di jalur kabupaten [3]. Kasus 

kecelakaan lalu lintas yang sering terjadi di jalur kabupaten  Mojokerto yaitu pada dua black spot atau titik rawan 

kecelakaan yaitu salah satunya pada jalur Sendi, Desa Pacet, Kecamatan Pacet. Kasus kecelakaan kendaraan yang 

kerap terjadi di daerah Sendi Kecamatan Pacet yang penyebab utamanya adalah rem blong. Tercatat setiap minggunya 

ada yang mengalami kecelakaan rem blong pada jalur tersebut [4]. Jalur sendi bisa dikatakan juga jalur yang cukup 

ekstrem karena jalur tersebut merupakan jalur yang melewati pegunungan sehingga kondisi jalur tersebut naik turun, 

terutama untuk yang turunannya sangat banyak. Sehingga sistem pengereman menjadi kunci utama untuk melewati 

jalur tersebut, jadi pengendara harus menjadi lebih waspada agar rem tersebut tidak sampai overheat yang 

menyebabkan rem blong [1].  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini tentang rancang bangun alat yang menggunakan 

sensor suhu MLX90614 dan sensor kecepatan E18-D80NK sehingga berfungsi untuk mengingatkan kepada 

pengendara sepada motor terhadap suhu yang pada cakram rem sepeda motor dan kecepatan yang ditempuh sepada 

motor saat itu [5]. Dan alat ini berbasis google sheet sehingga notifikasi kondisi suhu dan kecepatan langsung dikirim 

ke akun google sheet yang sudah terhubung [6]. Tujuan awal penelitian ini sebagai pencegahan, maka di harapkan hal 

ini akan cukup berdampak positif kepada pengendara yang akan melalui jalur turunan seperti yang ada pada jalur di 

Sendi [7] 
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II. Metode 
A. Desain Sistem 

Sistem monitoring yang mencakup pemantauan alat melalui smartphone yang berbasis google sheet. Sensor suhu 

MLX90614 berfungsi sebagai pengukur suhu pada piringan / cakram rem sepeda motor dan sensor E18-D80NK 

sebagai penghitung RPM [8]. Selanjutnya hasil pembacaan dari kedua sensor akan di teruskan ke mikrokontroller 

ESP8266 untuk diproses, apabila suhu mencapai 75°C maka buzzer akan menyala dan ketika kecepatan diatas 

120RPM buzzer juga akan menyala. Dan hasil pembacaan dari kedua sensor tersebut akan dikirimkan ke google sheet 

yang sudah terhubung [9]. Berikut ini Gambar desain sistem yang akan dibuat. 

 

 

 
Gambar 1. Desain sistem 

 

B. Wiring Diagram 

Rancang bangun alat yang dibuat pada penelitian ini. Power berasal dari accu yang kemudian di ubah dari 12v 

menjadi 6v dengan menggunakan stepdown LM2596 dan kemudian disambungkan ke ESP8266. Lalu dua sensor suhu 

umtuk pin SDA dab SCL dihubungkan ke multiplexer TCA9548A sedangkan pin Vin dan GND dihubungkan ke 

ESP8266. Sedangkan multiplexer TCA9548A, sensor E18-D80NK dan buzzer langsung dihubungkan ke ESP8266 

[10]. 

 
Gambar 2. Wiring Diagram 

 

Tabel 1 

Port pada ESP8266 

Hardware Pin 

Address 

Hardware 

Pin Address 

TCA9548A 

Pin Address 

ESP8266 

- - 

Vin 3V 

GND GND 

SDA D2 

SCL D1 

MLX 90614 (1) Vin - 3V 
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GND - GND 

SCL SC0 - 

SDA SD0 - 

MLX 90614 (2) 

Vin - 3V 

GND - GND 

SCL SC1 - 

SDA SD1 - 

E18-D80NK 

VCC - 5V 

GND - GND 

OUT - D4 

Buzzer 

VCC - 5V 

GND - GND 

OUT - D6 

 

C. Flowchart 

 

Gambar 3. Flowchart 

 

Awal dari tahap jalannya alat ini yaitu mulai sebagai simbol mulai kemudian proses penghubungan internet jaringan 

wifi yang sudah ditentukan, jika sudah terhubung ke jaringan wifi, selanjutnya sensor suhu MLX90614 dan sensor 

kecepatan E18-D80NK akan  membaca suhu dan kecepatan pada cakram sepeda motor, yang kemudian dilakukan 

pendataan dan menampilkan data pembacaan lalu di kirim ke Web Google sheets sebagai data logger dan cloud storage 

hasil pembacaan. Jika suhu cakram terdeteksi >65°𝑐 dan jika kecepatan sepeda motor mencapai 120rpm buzzer akan 

aktif (Trinovat, 2018). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi google sheet 

Hasil dari percobaan pada tampilan google sheet seperti gambar di bawah. 

 
Gambar 4. Tampilan Google Sheet 

Gambar 4. merupakan desain tampilan dari google sheet. baris pertama menampilkan tanggal, baris kedua 

menampilkan jam, baris ketiga menampilkan suhu rem depan, baris keempat menampilkan suhu rem belakang , dan 

yang ke lima menampilkan pembacaan kecepatan. Google sheet ini secara otomatis akan menyimpan data dari 

pembacaan sensor beserta waktunya. 

 

B. Implementasi Alat 

Alat ini terdiri dari dua sensor suhu non contact yaitu sensor suhu MLX 90614 yang berfungsi sebagai pendeteksi 

suhu pada cakram rem depan dan belakang serta ada juga sensor E18-D80NK yang berfungsi untuk menghitung 

kecepatan (RPM). Dan sebagai pengingat / alarm yang berfungsi apabila suhu dan kecepatan telah mencapai batas 

maksimal yang telah ditentukan yaitu menggunkan buzzer. 

 

 
Gambar 5. Implementasi Alat 

 

C. Hasil Pengukuran Sensor Suhu Dan Kecepatan 

Untuk pengujian sensor suhu diperlukan alat pembanding / kalibrasi. Alat yang digunakan sebagai pembanding 

sensor suhu yaitu thermometer gun. dan untuk pembanding sensor kecepatan menggunakan speedo meter yang ada 

pada motor . Untuk mengetahui seberapa akurat sensor yang digunakan, diperlukan alat pembanding dan perhitungan 

error dilakukan dengan menggunakan rumus, yaitu: 

 

𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 =
(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑜𝑟 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑙𝑖)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑙𝑖
× 100 
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Tabel 2. 

Hasil pengukuran sensor suhu depan 

 

No. Front 

Temperature 

Sensor 

Value(°C) 

Thermometer Gun  

(°C) 

Buzzer Error  

(%) 

1 49.34 48.3 Off 2.15 

2 50.23 49.8 Off 0.86 

3 51.15 50.4 Off 1.48 

4 54.21 53.8 Off 0.76 

5 57.35 56.3 Off 1.86 

6 60.23 59.9 Off 0.55 

7 62.76 61.8 Off 1.55 

8 65.19 64.9 On 0.44 

9 63.76 62.6 Off 1.85 

10 60.29 59.7 Off 0.98 

Average error 1.24 

 

Di atas adalah hasil pengujian sensor suhu pada tabel 2, yang telah dilakukan sebanyak 10 kali. Dari hasil 

percobaan tersebut, dapat dilihat seberapa akurat alat yang dibuat. Berdasarkan tabel di atas, ditemukan bahwa nilai 

kesalahan terkecil adalah 0,44% sedangkan nilai kesalahan terbesar adalah 2,15%. Dan hasil kesalahan rata-rata dari 

10 upaya adalah 1,24%. Dan ketika suhu yang di tampilkan pada google sheet mencapai angka 65,19 ° C, buzzer akan 

menyala. 

 

Tabel 3. 

Hasil pengukuran sensor suhu belakang 

No. Rear 

Temperature 

Sensor 

Value(°C) 

Thermometer Gun  

(°C) 

Buzzer Error  

(%) 

1 57.76 56.2 Off 2.77 

2 59.25 58.7 Off 0.93 

3 61.64 60.4 Off 2.05 

4 64.87 63.1 Off 2.80 

5 65.25 64.7 On 0.85 

6 63.64 62.4 Off 1.98 

7 61.43 60.6 Off 1.36 

8 58.19 57.8 Off 0.67 

9 57.85 56.1 Off 3.11 

10 56.19 55.2 Off 1.79 

Average error 1.83 

 

Di atas adalah hasil pengujian sensor suhu pada tabel 3, yang telah dilakukan 10 kali. Dari hasil percobaan tersebut, 

dapat dilihat seberapa akurat alat yang dibuat. Berdasarkan tabel di atas, ditemukan bahwa nilai kesalahan terkecil 

adalah 0,67% sedangkan nilai kesalahan terbesar adalah 3,11%. Serta hasil kesalahan rata-rata dari 10 upaya adalah 

1,83%. Dan ketika suhu yang di tampilkan pada google sheet mencapai angka 65,25 ° C, buzzer akan menyala. 
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Tabel 4. 

Hasil pengukuran sensor kecepatan 

No. Speed Sensor  

(RPM) 

Speedo Meter Buzzer Error 

1 65 62 Off 4.8 

2 80 77 Off 3.8 

3 95 92 Off 3.2 

4 115 110 Off 4.5 

5 120 116 On 3.4 

6 110 107 Off 2.8 

7 95 91 Off 4.3 

8 80 77 Off 3.8 

9 65 63 Off 3.1 

10 55 53 Off 3.7 

Average error 3.74 

Di atas adalah hasil pengujian sensor kecepatan pada tabel 4, yang telah dilakukan sebanyak 10 kali. Dari hasil 

percobaan tersebut, dapat dilihat seberapa akurat alat yang dibuat. Berdasarkan tabel di atas, ditemukan bahwa nilai 

kesalahan terkecil adalah 2,8% sedangkan nilai kesalahan terbesar adalah 4,8%. Dan hasil kesalahan rata-rata dari 10 

upaya adalah 3,74%. Dan ketika kecepatan yang ditampilkan pada google sheet mencapai 120rpm, buzzer akan 

menyala. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari percobaan di atas yang diterapkan pada motor CB 150 R, dapat 

disimpulkan bahwa alat pemantau suhu dan kecepatan pada rem cakram motor berbasis Google Sheet dapat bekerja 

sesuai dengan yang diharapkan. Terbukti dengan pengujian sensor yang telah dilakukan pada alat ini berjalan cukup 

baik. Mulai dari pengujian sensor suhu pada rem cakram depan, sensor suhu pada rem cakram belakang dan juga 

sensor kecepatan memiliki perbedaan yang cukup kecil dengan alat pembanding (kalibrasi), serta kondisi buzzer yang 

berjalan/berbunyi sesuai program. Dan google sheet juga dapat terhubung dengan baik saat mengirim data pembacaan 

dari sensor, sehingga memudahkan pengendara untuk memantau suhu pada rem cakram kendaraan. Buzzer akan aktif 

ketika suhu pada cakram rem menunjukkan >65°C dan pada kecepatan 120rpm.  

Sensor suhu pada rem depan mendeteksi suhu yang mendekati alat pembanding, dengan hasil kesalahan rata-rata 

1,48%. Demikian juga, sensor suhu pada rem belakang memiliki kesalahan rata-rata 1,52%. Dan untuk sensor 

kecepatannya sendiri memiliki tingkat kesalahan sebesar 3,74%. Hasil keseluruhan dari semua sensor juga dapat 

dihubungkan / ditampilkan pada lembar google dengan lancar tergantung pada koneksi internet pada saat melakukan 

percobaan. Serta buzzer yang berjalan sesuai dengan pemrograman yang telah dilakukan. 

Diharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengendara yang akan melewati jalan yang memiliki turunan 

sangat curam untuk menghindari kegagalan rem. Saran dalam penelitian selanjutnya untuk dapat membuat alat seperti 

ini namun yang tahan air sehingga dapat digunakan saat musim hujan. 
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